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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi manajemen sumber

daya manusia di Dinas Pendidikan Kabupaten Bojonegoro yang dianalisis

menggunakan teori implementasi kebijakan George C. Edward III, dapat

disimpulkan bahwa implementasi manajemen sumber daya manusia secara

umum telah berjalan dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan empat

indikator sebagai berikut.

1.

Komunikasi dalam implementasi manajemen sumber daya manusia telah
terlaksana dengan baik. Penyampaian kebijakan dilakukan melalui rapat
koordinasi, surat edaran, disposisi, serta media komunikasi internal
sehingga informasi dapat diterima secara jelas dan konsisten oleh seluruh
pegawai. Komunikasi yang terjalin antara pimpinan dan pegawai juga
berjalan secara berjenjang sehingga memudahkan koordinasi dalam
pelaksanaan tugas dan pelaksanaan kebijakan manajemen sumber daya
manusia.

Sumber daya telah mendukung implementasi manajemen sumber daya
manusia di Dinas Pendidikan Kabupaten Bojonegoro. Hal ini ditunjukkan
dengan tersedianya sumber daya manusia yang memadai, penempatan
pegawai sesuai kompetensi, dukungan anggaran pengembangan SDM,
sarana dan prasarana yang memadai, serta kesempatan bagi pegawai untuk

mengikuti berbagai pendidikan dan pelatihan. Meskipun demikian,
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pengembangan kompetensi pegawai secara berkelanjutan masih perlu
ditingkatkan agar mampu mengikuti perkembangan kebijakan dan tuntutan
pelayanan publik.

3. Disposisi atau sikap pelaksana menunjukkan kondisi yang baik. Pimpinan
memiliki komitmen dalam melakukan pembinaan, pengawasan, dan
evaluasi terhadap pegawai, sedangkan aparatur menunjukkan sikap disiplin,
tanggung jawab, serta motivasi kerja yang tinggi dalam melaksanakan tugas
sesuai tugas pokok dan fungsi masing-masing. Kondisi tersebut mendukung
keberhasilan implementasi manajemen sumber daya manusia di lingkungan
Dinas Pendidikan Kabupaten Bojonegoro.

4. Struktur birokrasi telah mendukung implementasi manajemen sumber daya
manusia melalui pembagian tugas dan wewenang yang jelas, penerapan
Standar Operasional Prosedur (SOP), serta koordinasi yang baik
antarbidang. Struktur organisasi yang jelas memudahkan setiap pegawai
memahami peran dan tanggung jawabnya sehingga pelaksanaan tugas dapat

berjalan secara efektif dan sesuai dengan tujuan organisasi.

Secara keseluruhan, implementasi manajemen sumber daya manusia di
Dinas Pendidikan Kabupaten Bojonegoro telah sesuai dengan indikator
implementasi kebijakan menurut George C. Edward III. Keberhasilan
implementasi tersebut didukung oleh komunikasi yang efektif, ketersediaan
sumber daya yang memadai, komitmen aparatur yang tinggi, serta struktur
birokrasi yang jelas. Namun demikian, peningkatan kualitas sumber daya

manusia melalui pengembangan kompetensi secara berkelanjutan, optimalisasi
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pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan kepegawaian, serta

penguatan koordinasi antarbidang tetap perlu dilakukan agar implementasi

manajemen sumber daya manusia dapat semakin optimal dalam mendukung

peningkatan kualitas pelayanan pendidikan di Kabupaten Bojonegoro.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi manajemen sumber

daya manusia di Dinas Pendidikan Kabupaten Bojonegoro, peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut.

1.

11

Bagi Dinas Pendidikan Kabupaten Bojonegoro

Dinas Pendidikan Kabupaten Bojonegoro diharapkan dapat terus
meningkatkan kualitas implementasi manajemen sumber daya manusia
melalui pemerataan kesempatan bagi seluruh pegawai untuk mengikuti
pendidikan dan pelatihan sesuai dengan kebutuhan kompetensi masing-
masing. Selain itu, diperlukan optimalisasi pemanfaatan teknologi informasi
dalam pengelolaan kepegawaian agar proses administrasi, pengembangan
kompetensi, serta evaluasi kinerja pegawai dapat dilaksanakan secara lebih
efektif dan efisien. Dinas Pendidikan juga diharapkan terus memperkuat
koordinasi antarbidang serta mempertahankan komunikasi yang terbuka
antara pimpinan dan pegawai sehingga pelaksanaan kebijakan manajemen
sumber daya manusia dapat berjalan secara konsisten dan berkelanjutan.
Bagi Pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Bojonegoro

Pegawai diharapkan terus meningkatkan kompetensi,

profesionalisme, disiplin, serta tanggung jawab dalam melaksanakan tugas
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sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing. Selain itu, pegawai
diharapkan lebih aktif mengikuti berbagai kegiatan pendidikan dan pelatihan
yang diselenggarakan oleh instansi sebagai upaya meningkatkan kualitas
sumber daya manusia serta mendukung peningkatan kinerja organisasi.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian
mengenai implementasi manajemen sumber daya manusia dengan
menggunakan teori atau pendekatan lain sehingga dapat memberikan
perspektif yang lebih luas. Selain itu, penelitian dapat dilakukan pada
organisasi perangkat daerah lainnya atau dengan menambahkan aspek seperti
digitalisasi manajemen sumber daya manusia, sistem merit, pengembangan
kompetensi aparatur, maupun pengaruh manajemen sumber daya manusia
terhadap kinerja organisasi sehingga hasil penelitian dapat menjadi bahan

perbandingan dan penyempurnaan penelitian di masa mendatang.
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